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Skripsi ini meneliti makna kata sifat kirei sebagai polisemi melalui kajian
semantik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna yang terkandung
pada kata sifat kirei, serta mendeskripsikan hubungan antar makna dasar dan
perluasan dari kata sifat kirei. Data yang dianlisis dalam skripsi ini berupa kalimat
yang mengandung makna kata sifat kirei. Adapun sumber data diambil dari:
Kihongo Yoorei Jiten (1990), Nihongo no Kokoro wo Tsutaeru Keiyoshi (2001),
dan www.tangorin.com. Data tersebut dianalisis menggunakan teori Machida dan
Momiyama, serta digolongan ke dalam majas. Hasil penelitian ini diketahui
bahwa kata sifat kirei mempunyai beberapa makna antara lain: kirei yang
bermakna "cantik" sebagai makna dasarnya, dan makna perluasannya seperti: kirei
yang bermakna "bersih"; "indah"; "rapi"; "jernih"; "jujur"; "habis"; (lupa)"sama sekali"; dan "halal". Selain itu
perluasan makna kirei juga terdapat dalam kiasan
kireina baraniwa togega aru. Kemudian, hubungan antar makna kirei masuk pada
majas metafora dan metonimi saja. Perluasan makna yang termasuk dalam
perluasan bentuk metafora adalah pada makna kirei "indah"; "rapi"; dan makna
kirei yang masuk dalam idiom kireina baraniwa togega aru.. Sedangkan sisanya
masuk dalam perluasan bentuk metonimi, yang terdapat pada makna kirei
"bersih"; "jernih"; "jujur"; "habis"; (lupa)"sama sekali"; dan "halal".
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